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Abstrak

Tujuan: Mengetahui hubungan status hidrasi dan intensitas latihan terhadap VO;Max pada atlet
basket Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Subjek dari penelitian ini berjumlah 15 atlet
basket Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura yang sesuai dengan kriteria inklusi. Pada
penelitian ini dilakukan pengumpulan identitas responden, frekuensi latihan, durasi latihan,
pengukuran berat badan berdasarkan kriteria dari National Athletic Trainers’ Association, pengukuran
tinggi badan, pengukuran VO;Max menggunakan metode rockport jogging 1,6 km dan diberikan
kuesioner skala Borg RPE. Hasil: Sebanyak 8 orang (53,3%) mengalami dehidrasi ringan, intensitas
latihan ringan 9 orang (60%), dan 8 orang (53,3%) dengan VO;Max kurang. Hasil uji korelasi spearman
antara status hidrasi terhadap tingkat VO,Max menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,036 dan angka
koefisien korelasi sebesar 0,545 yang menunjukkan terdapat korelasi positif dengan korelasi kuat.
Kemudian antara intensitas latihan terhadap tingkat VO,Max menunjukkan nilai signifikansi 0,248
yang menunjukkan tidak terdapat korelasi. Kesimpulan: Terdapat hubungan searah antara tingkat
status hidrasi terhadap VO;Max dan tidak terdapat hubungan antara intensitas latihan terhadap
VO;Max pada atlet basket Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura.

Kata kunci: Status Hidrasi; Intensitas Latihan; VO,Max; Atlet Basket

Abstract

Objective: Purpose this study was to determine the relationship between hydration status and exercise
intensity on VO,Max in basketball athletes at the Faculty of Medicine, University of Tanjungpura.
Method: This study used an analytic observational method with a cross sectional approach. The
subjects of this study were 15 athletes from the Faculty of Medicine, University of Tanjungpura who fit
the inclusion criteria. In this study, we collected respondent identities, exercise frequency, exercise
duration, weight measurements based on criteria from the National Athletic Trainers' Association,
height measurements, VO.Max measurements using the 1.6 km rockport jogging method and given
the Borg RPE scale questionnaire.

Keywords: Hydration Status; Exercise Intensity; VO.Max; Basketball Athlete

p-ISSN: 0126-2092

e-ISSN: 2442-5230



http://jurnalmka.fk.unand.ac.id/
mailto:I1011201093@student.untan.ac.id

PENDAHULUAN

Olahraga bola basket merupakan
olahraga berkelompok atau kerja sama tim
dimana olahraga ini berlangsung dengan
cara mempertandingkan dua tim basket
dan memperebutkan  bola  untuk
dimasukkan ke dalam ring lawan.!
Kebugaran jasmani diperlukan untuk
menghasilkan performance yang optimal
saat berlatih dan bertanding. Salah satu hal
yang perlu dikembangkan dan
dipertahankan dalam bola basket adalah
daya tahan jantung paru atau VO;Max
(volume oksigen maksimal) seorang atlet.?
Daya tahan atau endurance adalah
kemampuan untuk mempertahankan
aktivitas untuk waktu yang lama dan
biasanya mengacu pada kemampuan
aerobik.> VO;Max adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan oksigen
secara maksimal pada tubuh.* Semakin
tinggi VO2Max maka daya tahan tubuh saat
berolahraga juga semakin tinggi yang
berarti seseorang yang memiliki tingkat
VO;Max tinggi tidak akan cepat lelah
setelah melakukan berbagai aktivitas.®
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
VO;Max diantaranya adalah jenis kelamin,
usia, genetik, ketinggian dataran, latihan
dan gizi. Dua faktor diantaranya ialah
latihan dan gizi. Kualitas gizi seorang atlet
dapat dipenuhi dengan pemberian
makronutrien dan mencukupi kebutuhan
cairannya.®

Hidrasi merupakan keseimbangan
cairan dalam tubuh dan merupakan syarat
penting untuk menjamin fungsi
metabolisme sel dalam tubuh. Dehidrasi
pada atlet saat berolahraga dapat
menyebabkan penurunan kemampuan
konsentrasi, kecepatan reaksi,
meningkatkan suhu tubuh, dan
menghambat laju produksi energi sehingga
berdampak pada performa atlet.’

Meskipun cairan sangat penting bagi
tubuh, masih banyak atlet yang kurang
memperhatikan kondisi cairan atau status

hidrasinya.®  Dalam beberapa studi
menyatakan bahwa ketika cairan dibatasi
selama aktivitas fisik, gejala dehidrasi dan
penurunan performa tubuh akan semakin
menjadi lebih jelas.®

Selain itu, faktor yang juga dapat
mempengaruhi VO;Max salah satunya
ialah latihan fisik yang diberikan pada atlet.
Terdapat komponen-komponen latihan
fisik antara lain adalah intensitas latihan,
jenis latihan, durasi latihan, dan frekuensi
latihan. Intensitas latihan merupakan
suatu ukuran yang menunjukkan kualitas
suatu rangsang atau pembebanan yang
diberikan saat latihan.’® Perbedaan
intensitas latihan tentunya berpengaruh
terhadap daya tahan atau kebugaran
ketika seseorang melakukan kegiatan atau
aktivitas fisik secara intensif.1!

Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura memiliki tim basket yang
terdiri dari 15 atlet dengan manajer dan
pelatih. Tim basket Fakultas Kedokteran
dalam satu tahun terakhir ini mengalami
penurunan prestasi atau kekalahan dalam
beberapa event yang telah di adakan
sebelumnya seperti POLNEP CUP 2022,
BEM FH UNTAN CHAMPIONSHIP 2022 dan
PANDAWA CUP 2022. Berdasarkan
pengamatan peneliti, hal ini disebabkan
oleh daya tahan jantung paru (VO:Max)
atlet yang tidak maksimal sehingga atlet
menjadi cepat lelah dan mempengaruhi
performanya.

Peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan status hidrasi dan intensitas
latihan terhadap VO;Max pada atlet basket
Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura. Selain itu, masih belum
diketahuinya tingkat VO;Max pada atlet
bola  basket Fakultas  Kedokteran
Universitas Tanjungpura serta belum
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diketahuinya hubungan status hidrasi dan
intensitas latihan terhadap VO;Max pada
atlet bola basket Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura. Peneliti berharap
penelitian ini  mampu meningkatkan
pengetahuan dan  kesadaran atlet
terhadap pentingnya mengontrol gaya
hidup sehat, baik dari asupan gizi, pola
istirahat dan pola latihan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Subjek dari
penelitian ini adalah semua atlet basket
Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura  berjumlah 15 orang.
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan
Basket outdoor Pandawa jalan
cendrawasih pada Minggu, 26 Februari
2023. Kriteria inklusi yaitu atlet basket

Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura yang telah mengikuti Basket
Fakultas Kedokteran Universitas

Tanjungpura selama minimal 3 bulan, atlet
laki-laki usia 20-29 tahun, atlet yang
memenuhi kriteria PAR-Q dan vyang
bersedia menjadi responden. Penelitian ini
dilakukan pada 15 responden yang sesuai
dengan kriteria inklusi. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini yaitu atlet yang tidak
mampu menyelesaikan pengukuran.

Pada penelitian dilakukan
pengumpulan identitas responden
mencakup nama lengkap, tanggal
lahir/umur, jenis kelamin, program studi,
angkatan, semester, NIM, No. HP/WA,
berat badan, tinggi badan, frekuensi
latihan, dan durasi latihan. Kemudian
dilanjutkan dengan pengukuran berat
badan sebelum dan sesudah latihan untuk
mengukur status hidrasi menggunakan

metode perubahan berat badan

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

berdasarkan kriteria dari National Athletic
Trainers’ Association, pengukuran tinggi
badan, pengukuran VO;Max menggunakan
metode rockport jogging 1,6 km dan
diberikan kuesioner skala Borg RPE.
Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh
Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura melalui surat
persetujuan  etik  (Ethical-Clearance)
dengan No : 8315/UN22.9/PG/2022.1%715

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilaksanakan
pada Minggu, 26 Februari 2023 pukul
19.00 —22.00 WIB. Penelitian dilaksanakan
di lapangan basket outdoor Pandawa jalan
Cendrawasih, berdasarkan data BMKG saat
itu suhu rata-rata ialah 26,8°C dan
kelembapan rata-rata 84% dengan
ketinggian dataran 0,1 — 1,5 meter di atas
permukaan laut.'®

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 15 100
Perempuan 0 0
Umur
<20tahun 0 0
20 - 29 tahun 15 100
>29 tahun 0 0

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 1, dari 15 responden vyaitu atlet
basket Fakultas Kedokteran Universitas

Tanjungpura diketahui responden
seluruhnya berusia 20-29 tahun dan
berjenis  kelamin laki-laki.  Dimana

karakteristik ini sesuai dengan kriteria
inklusi yaitu atlet laki-laki usia 20-29 tahun.
Bryantara (2016) menjelaskan bahwa usia
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20-30 tahun merupakan usia puncak dari
daya tahan jantung-paru.l’” Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Kim (2016) yang menyampaikan
bahwa umumnya VO;Max seseorang akan
mengalami penurunan secara bertahap
seiring dengan bertambahnya usia.'® Hal
tersebut dikarenakan penurunan kontraksi
jantung, penurunan volume darah karena
pengumpulan dari aksi pompa otot yang
kurang efektif dari katup di ekstremitas,
pengerasan serat otot jantung, dan
penurunan kapasitas total paru.t’

Seluruh  responden  diketahui
merupakan laki-laki. Santisteban dkk
(2022) mengatakan bahwa laki-laki lebih
memiliki keunggulan dalam performa daya
tahan jantung-paru dibandingkan
perempuan. Bahkan perempuan vyang
benar-benar terlatih memiliki nilai VO,Max
10% lebih rendah daripada yang terlihat
pada laki-laki dengan kondisi terlatih yang
sama.’®

Gambaran frekuensi latihan
responden menunjukkan sebagian besar
responden memiliki frekuensi latihan
1x/minggu sebanyak 13 orang dan sisanya
memiliki frekuensi latithan 2 kali/minggu.
Berdasarkan pedoman dari ACSM
(American College of Sports Medicine)
menyatakan bahwa untuk mencapai
peningkatan VO,Max diperlukan frekuensi
latihan 3-5 kali/minggu.?® Pranata (2022)
menyampaikan bahwa kebiasaan atau
seberapa sering berolahraga akan
berpengaruh secara signifikan terhadap
kebugaran jasmani.?! Hal ini sejalan
dengan penelitian Candra (2021) dan
Prabowo (2014) bahwa jika aktivitas fisik
dan latihan dilakukan lebih rutin akan
berpengaruh terhadap daya tahan atau
kebugaran.'¥?2

Durasi latihan responden secara
keseluruhan memiliki durasi latihan selama
2-3 jam. Hasil penelitian tersebut sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Trioclarise (2022) dimana sebagian besar
durasi latihan responden penelitian
tersebut selama 150-300 menit dan juga
terdapat korelasi antara durasi latihan
terhadap VO:Max.2®> Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Achmad dkk (2022)
dimana saat durasi latihan lebih dari 60
menit akan memiliki kebugaran jasmani
yang baik.?*

Dari hasil penelitian didapatkan
juga status gizi responden yaitu sebagian
besar responden memiliki tingkat status
gizi “gemuk”. Menurut Wiarto yang dikutip
oleh Ari (2019) menyampaikan bahwa jika
memiliki presentase lemak yang tinggi
maka konsumsi oksigen akan lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang
memiliki presentase lemak yang rendah
dan memiliki tubuh atletis.® Dalam
penelitian Adelia (2022) didapatkan hasil
bahwa terdapat korelasi antara status gizi
dengan nilai VO2Max.?® Hal ini juga senada
dengan penelitian Bryantara (2016), Jaihar
(2013) dan Jahan (2017) vyang
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang
signifikan bahwa status gizi dengan
kategori normal memiliki daya tahan
kardiorespirasi yang lebih baik
dibandingkan dengan responden vyang
memiliki status gizi dengan kategori
gemuk.17:26:27

Dari pengukuran vyang telah
dilakukan didapatkan status hidrasi
responden sebagian besar mengalami
dehidrasi ringan sebanyak 8 orang, asupan
cairan yang diperoleh selama latihan
sebanyak 1 hingga 3 gelas (240 — 720 ml)
air minum. Status hidrasi responden
sebagian besar memiliki tingkat status
hidrasi dehidrasi ringan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salam (2020) dan Hardianti (2020) yang
menunjukkan bahwa kategori status
hidrasi  terbanyak adalah  kategori
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dehidrasi.?®?® Banyaknya aktivitas fisik
dapat menguras tenaga dan cairan tubuh

sehingga menyebabkan kurangnya
konsumsi cairan.?®
Intensitas  latihan  responden

sebagian besar memiliki intensitas latihan
ringan sebanyak 9 orang. Hasil ini tidak
sesuai dengan penelitian Zulfiyani (2015)
yang mana sebagian besar atlet basket
putra SMAN 4 Yogyakarta yang mengikuti
tes daya tahan paru jantung memiliki skala
intensitas latihan berat.3° Berdasarkan
pedoman dari ACSM menyatakan bahwa
untuk mencapai peningkatan VO;Max
rekomendasi yang dapat diberikan yaitu
intensitas latihan sedang hingga berat.
Berdasarkan prinsip beban bertambah
(overload) bahwa latihan dengan intensitas
di bawah minimum tidak akan cukup
merangsang tubuh untuk menghasilkan
perubahan termasuk peningkatan
VO, Max.20:31

Tingkat VO2Max responden
didapatkan sebagian besar memiliki
tingkat VO;Max yang kurang sebanyak 8
orang. Hal ini sejalan dengan penelitian
Trioclarise (2022) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat VO;Max vyang kurang.?> Pada
penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2023) juga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden penelitian memiliki
tingkat VO;Max yang kurang pada rentang
usia 20-29 tahun.?? Menurut Indrayana
(2019) terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi VO,Max seseorang
yaitu jenis kelamin, wusia, keturunan,
ketinggian, latihan dan gizi. VO;Max juga
dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti
fungsi paru jantung, metabolisme otot
aerobik, obesitas, keadaan latihan dan
keturunan.® Gambaran hasil pengukuran
responden lebih lengkapnya dapat dilihat
pada tabel.

http:
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Tabel 2. Distribusi Hasil Pengukuran Responden

Kategori Jumlah %
Frekuensi Latihan
1x / minggu 13 86,67
2x / minggu 2 13,33
>3x/ minggu 0 0
Durasi Latihan
<1jam 0 0
2-3 jam 15 100
>3 jam 0 0
Status Gizi
Kurus 0 0
Normal 5 33,3
Gemuk 10 66,7
Status Hidrasi
Euhidrasi 7 46,7
Dehidrasi Ringan 8 53,3
Dehidrasi Sedang 0 0
Dehidrasi Berat 0 0
Asupan Cairan Selama Latihan
1 gelas (240 ml) 6 40
2 gelas (480 ml) 7 46,7
3 gelas (720 ml) 2 13,3
Intensitas Latihan
Sangat Ringan 1 6,7
Ringan 9 60
Sedang 5 33,3
Berat 0 0
Sangat Berat 0 0
Tingkat VO:Max
Kurang Sekali 0 0
Kurang 8 53,3
Cukup 4 26,7
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Baik 3

20

Baik Sekali 0 0

Hubungan Antara Status Hidrasi Terhadap
Tingkat VO,Max

Tabel 3. Hubungan antara Status Hidrasi terhadap Tingkat VO:Max

VO2Max
. . . . Uji Korelasi
Kurang Sekali Kurang  Cukup Baik Baik Sekali
Spearman
% n % n % n % %
Dehidrasi Berat 0 0 00 00 00 0 0
Status Dehidrasi Sedang 0 0 00 00 00 0 0
Hidrasi r:0,545
1drast  pehidrasi Ringan 0 0 6 40 2 133 0 0 O 0
p:0,036
Euhidrasi 0 0 2 133 2 133 3 20 O 0
Total 0 0 8 533 4 267 3 20 O 0

Berdasarkan tabel 3 mengenai hubungan
antara status hidrasi terhadap tingkat
VO;Max, didapatkan hasil analisis SPSS
24.0 dengan uji korelasi spearman untuk
menguji korelasi antara status hidrasi
terhadap tingkat VO,Max pada atlet basket
Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,036 atau lebih kecil
dari 0,05 dan angka koefisien korelasi
sebesar 0,545. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi positif dengan
kekuatan korelasi kuat antara status
hidrasi terhadap tingkat VO;Max. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa semakin
membaik status hidrasi maka tingkat
VO;Max juga akan semakin meningkat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulastio (2022) vyang
mendapatkan koefisien korelasi sebesar
sebesar 0,969 > rtbe=0,707 vyang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
status hidrasi dengan VO,Max pada Atlet
karate Tako Forki Bengkalis.3® Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Oktavrianto
(2020) juga didapatkan hasil bahwa

terdapat hubungan atau pengaruh yang
signifikan antara status hidrasi terhadap
kemampuan VO;Max pada atlet putra
SMAN olahraga Jawa Timur.3*

Menurut  Permatasari  (2022)
penyebab terjadinya dehidrasi pada
seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti status gizi, suhu pada tubuh,
asupan cairan, daerah ekologi, komposisi
tubuh, pengeluaran air, usia, jenis kelamin,
pengetahuan dan aktivitas fisik.3> Murray
(2007) mengatakan  bahwa  ketika
berolahraga kemudian mengalami
dehidrasi dapat menyebabkan beberapa
efek yang ditimbulkan seperti penurunan
kemampuan  konsentrasi,  kecepatan
reaksi, meningkatkan suhu tubuh dan
menghambat laju produksi energi yang
mana dapat menyebabkan kelelahan.3®

Alasan utama dehidrasi berdampak
buruk pada performa seorang atlet yaitu
pengurangan volume darah, penurunan
aliran darah di kulit, penurunan tingkat
keringat, penurunan pembuangan panas,
peningkatan suhu inti, peningkatan laju
penggunaan glikogen otot. Penurunan
curah jantung maksimal (yaitu, kapasitas
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pemompaan jantung tertinggi yang dapat
dicapai selama latihan) adalah mekanisme
fisiologis yang paling mungkin terjadi di
mana dehidrasi menurunkan VO>Max
seseorang dan merusak kapasitas kerja
dalam latihan yang melelahkan secara
bertahap. Tekanan panas lingkungan dan
dehidrasi  dapat  bertindak  secara
independen untuk membatasi curah
jantung dan pengantaran darah ke otot
aktif yang terjadi selama latihan intensitas
tinggi.3’

Ramdhan dkk (2016) mengatakan
bahwa tubuh yang memiliki lebih banyak
otot mempunyai kandungan air yang lebih
banyak dibandingkan tubuh yang memiliki
lebih banyak lemak, karena sel-sel yang
aktif secara metabolik akan mempunyai
konsentrasi air yang lebih tinggi.3® Dalam
penelitian ini sebagian besar responden

http:
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Berdasarkan hasil penelitian
Andayani (2013) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan asupan cairan dengan
status hidrasi pada responden laki-laki.*®
Kekurangan  asupan cairan  dapat
menyebabkan dehidrasi, khususnya bagi
atlet yang mana akan menjadikan beban

kerja pada tubuh semakin berat.*
Kelebihan asupan cairan juga dapat
mempengaruhi  status hidrasi karena

terdapat beberapa jenis cairan yang dapat
memicu tubuh mengalami dehidrasi.*?
Dimana dalam penelitian ini hanya
didapatkan hasil asupan cairan selama
latihan sebanyak 1 — 3 gelas (240 ml — 720
ml). Selain itu, status hidrasi juga dapat
diakibatkan oleh lamanya latihan atau
tingginya intensitas latihan yang
membutuhkan banyak energi dan cairan.*?

memiliki status gizi dalam kategori gemuk. Hubungan Antara Intensitas Latihan
Dalam penelitian Sari (2017) menunjukkan Terhadap Tingkat VO.Max
terdapat hubungan antara status gizi
dengan status hidrasi.3°
Tabel 4. Hubungan antara Intensitas Latihan terhadap Tingkat VO2Max
VO:Max
. . . — Uji Korelasi
Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
Spearman
% n % % % %
Sangat Ringan 0 0 1 67 0 O 0 0 0 0
Ringan 0 0 5 333 3 20 1 6,7 0 0
'"te',';'tas Sedang 0 o 2 133 1 67 2 133 0 0O
Latihan p:0,248
Berat 0 0 0 0 0O O 0 0 0 0
Sangat Berat 0 0 0 0 0 O 0 0 0 0
Total 0 0 8 533 4 267 3 20 0 0

Dapat dilihat pada tabel 4 terkait

hubungan antara intensitas latihan
terhadap tingkat VO;Max, setelah
dilakukan analisis dengan uji korelasi

spearman untuk menguji korelasi antara
intensitas latihan terhadap tingkat VO,Max
pada atlet basket Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,248 atau lebih
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besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat korelasi antara
intensitas latihan terhadap tingkat VO-
2Max. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bandsode (2022) vyang menunjukkan
bahwa terdapat korelasi tidak searah
antara skala Borg RPE dengan VO;Max.**
Pranata (2022) menyampaikan bahwa
ukuran kesuksesan dalam meningkatkan
kebugaran  jasmani  salah  satunya
dipengaruhi oleh intensitas latihan.?!
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Wajib (2022) menunjukkan bahwa
latihan yang dilakukan dengan intensitas
tinggi atau latihan interval dengan
intensitas tinggi dapat meningkatkan VO-
2Max secara signifikan dan efisien
dibandingkan dengan latihan intensitas
rendah atau sedang.*® Hal tersebut
didukung oleh penelitian Puji (2019) dan
Crowley (2022) yang menunjukkan bahwa
latihan intensitas tinggi dapat memberikan
peningkatan yang lebih besar terhadap VO-
2Max dibandingkan latihan intensitas
sedang atau rendah.*®*’ Namun secara
keseluruhan juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lainnya seperti dorongan pelatihan,
panjang inteval latihan, volume Iatihan,
dan durasi latihan serta karakteristik dasar
atlet.#”

Dalam penelitian ini sebagian besar
responden memiliki intensitas latihan yang
ringan vyang dapat disebabkan oleh
semangat responden yang kurang atau
tidak serius saat menjalankan latihan dan
volume latihan vyang diberikan tidak
intensif. Selain itu, karakteristik responden
juga dapat berpengaruh seperti status gizi
sebagian responden cenderung mengarah
ke gemuk yang membuat responden jadi
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bermalas-malasan dalam menjalankan
latihan.

Keterbatasan penelitian ini yaitu
pengukuran intensitas latihan hanya
dilakukan pada satu waktu sehingga tidak
didapatkan intensitas latihan rata-rata dan
tidak diikuti dengan pengukuran faktor lain
seperti kapasitas vital paru, Hb, kualitas
pembuluh darah, volume jantung, besar
dan jumlah mitokondria yang
berkemungkinan dapat memengaruhi
tingkat VO.Max atlet basket Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
atlet  basket  Fakultas  Kedokteran
Universitas Tanjungpura memiliki tingkat
status hidrasi dehidrasi ringan, intensitas
latihan dalam kategori ringan, dan
memiliki tingkat VO;Max dalam kategori
kurang. Terdapat korelasi positif antara
tingkat status hidrasi terhadap VO:Max
dan tidak terdapat korelasi antara
intensitas latihan terhadap VO;Max pada
atlet  basket  Fakultas  Kedokteran
Universitas Tanjungpura.
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